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ABSTRAK 

 

Agus Suprianto.2025: Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah 

sebagai Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya pada 

Siswa SMA Negeri 5 Palangka Raya. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Seni dan Keagamaan, Fakultas Dharma Acarya, Institut Agama Hindu 

Negeri Tampung Penyang Palangka Raya. Pembimbing I Wentin, S.Ag., 

M.Pd.H. dan Pembimbing II Yoppie, M.Pd.H. 

 

Penelitian ini membahas tentang optimalisasi musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni 

Budaya di SMAN 5 Palangka Raya. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, 

pembelajaran Seni Budaya masih cenderung menggunakan sumber belajar yang 

bersifat umum sehingga pemanfaatan musik tradisional daerah sebagai sumber 

belajar belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang 

mengenal, memahami, dan mengapresiasi musik tradisional Kalimantan Tengah 

sebagai bagian dari identitas budaya daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada siswa 

SMAN 5 Palangka Raya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori belajar kontekstual untuk 

membedah rumusan masalah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

berupa reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah memiliki potensi yang besar sebagai sumber belajar 

kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka Raya. 

Pemanfaatan musik tradisional dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan peserta didik, memperkuat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran, serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal sebagai bagian 

dari identitas daerah. Selain itu, penerapan musik tradisional sebagai sumber 

belajar kontekstual membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 

lingkungan budaya peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Namun demikian, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional masih memerlukan 

dukungan berupa pengembangan media pembelajaran, peningkatan kompetensi 

guru, serta penyediaan sarana pendukung agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Musik Tradisional Kalimantan Tengah, Sumber 

Belajar Kontekstual, Pembelajaran Seni Budaya. 
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ABSTRACT 

 

Agus Suprianto. 2025: Optimizing Central Kalimantan Traditional Music as a 

Contextual Learning Resource in Cultural Arts Education for Students of 

SMA Negeri 5 Palangka Raya. Undergraduate Thesis. Department of Arts 

and Religious Education, Faculty of Dharma Acarya, Tampung Penyang 

State Hindu Institute of Palangka Raya. Supervisor I Wentin, S.Ag., 

M.Pd.H. and Supervisor II Yoppie, M.Pd.H. 

 

This research discusses the optimization of Central Kalimantan traditional 

music as a contextual learning resource in Cultural Arts learning at SMA Negeri 5 

Palangka Raya. Based on field observations, Cultural Arts learning still tends to 

use general learning resources, resulting in the utilization of local traditional 

music as a learning resource that has not been optimized. This condition causes 

students to have limited knowledge, understanding, and appreciation of Central 

Kalimantan traditional music as part of the regional cultural identity. This 

research aims to determine the optimization of Central Kalimantan traditional 

music as a contextual learning resource in Cultural Arts learning for students of 

SMA Negeri 5 Palangka Raya. 

In this research, the researcher uses contextual learning theory as the basis 

for analyzing the research problems. The type of research used is descriptive 

qualitative research. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. The data analysis techniques include data 

reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. 

The results of this research indicate that Central Kalimantan traditional 

music has great potential as a contextual learning resource in Cultural Arts 

learning at SMA Negeri 5 Palangka Raya. The utilization of traditional music in 

the learning process can increase students’ activeness and involvement, strengthen 

their understanding of learning materials, and foster appreciation of local culture 

as part of regional identity. In addition, the application of traditional music as a 

contextual learning resource helps teachers relate learning materials to students’ 

cultural environment, making the learning process more meaningful. However, 

optimizing the utilization of traditional music still requires support through the 

development of learning media, improvement of teacher competencies, and the 

provision of supporting facilities so that the learning process can be carried out 

effectively and sustainably. 

 

Keywords: Optimization, Central Kalimantan Traditional Music, Contextual 

Learning Resources, Cultural Arts Learning. 
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GLOSARIUM 

 

 

Alat Musik Tradisional : Alat musik yang tumbuh, berkembang, 

dan diwariskan secara turun-temurun 

sebagai bagian dari kebudayaan suatu 

daerah. 

Analisis Data : Proses mengolah, mengorganisasi, 

menafsirkan, dan menarik kesimpulan 

dari data penelitian. 

Apresiasi Budaya : Sikap memahami, menghargai, dan 

menghayati nilai-nilai budaya yang 

berkembang dalam masyarakat. 

Apresiasi Musik : Kemampuan memahami, menghayati, 

menilai, dan menghargai karya musik 

berdasarkan unsur dan nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

Budaya Lokal : Nilai, tradisi, adat istiadat, kesenian, dan 

kebiasaan yang berkembang dalam suatu 

masyarakat atau daerah tertentu. 

Contextual Teaching and Learning  : Pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata sehingga peserta 

didik mampu mengaitkan pengetahuan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Data Primer : Data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Data Sekunder : Data yang diperoleh dari buku, jurnal, 

arsip, dokumen, dan penelitian 
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terdahulu. 

Dokumentasi : Teknik pengumpulan data melalui 

dokumen, foto, arsip, maupun rekaman. 

Evaluasi Pembelajaran : Proses mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Hasil Belajar : Kemampuan yang diperoleh peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Identitas Budaya : Ciri khas suatu masyarakat yang 

tercermin melalui nilai, tradisi, bahasa, 

seni, dan budaya. 

Implementasi : Proses penerapan suatu konsep atau 

program dalam kegiatan nyata. 

Informan : Orang yang memberikan informasi 

kepada peneliti. 

Inkuiri : Proses menemukan pengetahuan melalui 

penyelidikan. 

Integritas : Sikap jujur, bertanggung jawab, 

konsisten, dan berpegang pada nilai 

moral. 

Instrumen Penelitian : Alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data. 

Karakter : Nilai-nilai perilaku yang menjadi ciri 

kepribadian seseorang. 

Karungut : Seni bertutur atau bernyanyi tradisional 

Dayak Kalimantan Tengah. 

Katambung : Alat musik pukul tradisional masyarakat 

Dayak. 
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Keabsahan Data : Tingkat kepercayaan data penelitian. 

Kearifan Lokal : Nilai luhur yang berkembang dan 

diwariskan dalam masyarakat. 

Konstruktivisme : Teori belajar yang memandang 

pengetahuan dibangun oleh peserta 

didik. 

Kontekstual : Berkaitan dengan kondisi nyata peserta 

didik. 

Lingkungan Belajar : Kondisi yang memengaruhi proses 

pembelajaran. 

Media Pembelajaran : Sarana untuk membantu penyampaian 

materi. 

Musik Tradisional : Musik yang diwariskan secara turun-

temurun sebagai identitas budaya daerah. 

Nilai Budaya : Nilai yang terkandung dalam budaya 

sebagai pedoman hidup. 

Observasi : Teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung. 

Optimalisasi : Upaya meningkatkan efektivitas dan 

mencapai hasil maksimal sesuai tujuan. 

Pelestarian Budaya : Upaya menjaga, mengembangkan, dan 

mewariskan budaya. 

Pembelajaran Kontekstual : Pembelajaran yang menghubungkan 

materi dengan pengalaman nyata. 

Penelitian Deskriptif Kualitatif : Penelitian yang mendeskripsikan 

fenomena berdasarkan data lapangan. 

Reduksi Data : Proses memilih dan menyederhanakan 
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data. 

Refleksi : Proses mengkaji kembali pengalaman 

belajar. 

Sarana Pembelajaran : Peralatan pendukung pembelajaran. 

Seni Budaya : Mata pelajaran tentang seni dan budaya. 

Sumber Belajar Kontekstual : Sumber belajar yang memanfaatkan 

lingkungan dan pengalaman peserta 

didik. 

Triangulasi : Teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Wawancara : Teknik pengumpulan data melalui tanya 

jawab. 

Warisan Budaya : Hasil budaya yang diwariskan 

antargenerasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter, 

pengetahuan, serta keterampilan peserta didik agar mampu berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Melalui pendidikan, peserta didik dibimbing untuk 

mengembangkan potensi diri secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan kepribadian 

yang mencerminkan jati diri bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang- undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang 

menekankan bahwa :   

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Menurut Harahap, Ndona, dan Saragi (2025), pendidikan pada hakikatnya 

bukan sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan membentuk 

kepribadian peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai moral dan sosial, 

sehingga peserta didik tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki 

karakter dan integritas yang kuat dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Sri 

Wening (2012), pendidikan nilai melalui proses pembelajaran tidak hanya 

bertujuan mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga 
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berkontribusi pada pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

kehidupan dan jati diri bangsa melalui internalisasi nilai kehidupan dalam 

kegiatan belajar. 

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pendidikan memiliki tantangan untuk tetap 

menanamkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal kepada peserta didik. Tanpa 

adanya penguatan nilai budaya, peserta didik berpotensi mengalami krisisidentitas 

dan kurang memiliki rasa kepedulian terhadap budaya daerahnya sendiri. Oleh 

karena itu, pendidikan perlu mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik memiliki pemahaman yang seimbang antara 

kemajuan global dan pelestarian budaya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran Seni 

Budaya. Pembelajaran seni budaya memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengenal, memahami, dan mengapresiasi warisan budaya daerah sebagai bagian 

dari kehidupan sosial masyarakat. Dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai 

sumber belajar, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan 

dengan pengalaman nyata peserta didik. Hal ini sejalan denganpendapat Putri dkk 

(2025) yang mengatakan  bahwa :  

Pembelajaran kontekstual sangat relevan jika diterapkan dengan 

pendekatan berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal mengandung nilai-

nilai luhur yang telah teruji dalam kehidupan masyarakat dan dapat 

menjadi sumber belajar yang bermakna. 

Pembelajaran Seni Budaya di tingkat SMA menuntut siswa tidak hanya 

memahami konsep seni secara teoretis, tetapi juga mampu mengapresiasi dan 

mengekspresikan seni sebagai bagian dari kehidupan dan kebudayaan masyarakat. 
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Seni budaya memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kearifan 

lokal, identitas budaya, serta sikap cinta terhadap budaya daerah. Oleh karena itu, 

pembelajaran seni budaya idealnya dikembangkan secara kontekstual dengan 

memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar.  

Salah satu bentuk potensi budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran tersebut adalah musik tradisional daerah. Musik tradisional 

merupakan hasil ekspresi budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-

temurun dan mengandung nilai-nilai sosial, historis, religius, serta estetis. Di 

Kalimantan Tengah, musik tradisional seperti karungut, kecapi Dayak, garantung, 

serta berbagai bentuk musik ritual maupun hiburan masyarakat Dayak memiliki 

potensi besar untuk dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran Seni Budaya. 

Keberadaan musik tradisional tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai media penyampai nilai-nilai budaya dan identitas masyarakat 

setempat. 

Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Menurut Hamid dkk (2024) 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang menghubungkan 

materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik agar pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Menurut Sahlan ( 2011) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik secara 

menyeluruh dalam proses menemukan materi pembelajaran serta mengaitkannya 

dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam pembelajaran Seni Budaya, 
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pendekatan kontekstual tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan budaya 

lokal sebagai sumber belajar.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi pelajaran dengan  

kehidupan nyata secara aktif agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan 

musik tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual 

memungkinkan peserta didik belajar seni budaya melalui pengalaman langsung, 

seperti mendengarkan, memainkan, dan mengkaji musik daerah, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan lingkungan peserta 

didik. 

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 5 Palangka 

Raya, peneliti menemukan beberapa masalah, seperti pembelajaran Seni Budaya 

yang masih cenderung menggunakan sumber belajar umum yang bersifat nasional 

dan kurang mengangkat potensi budaya lokal. Materi musik tradisional sering kali 

disampaikan secara teoretis tanpa eksplorasi mendalam terhadap bentuk, fungsi, 

dan nilai budaya musik daerah setempat. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

kurang mengenal, memahami, dan mengapresiasi musik tradisional Kalimantan 

Tengah sebagai bagian dari identitas budayanya sendiri. Selain itu, keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran musik tradisional masih terbatas,  

sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mendorong pengalaman belajar yang 

aktif dan kontekstual. Padahal, eksplorasi musik tradisional sebagai sumber 

belajar dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep seni musik, 
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mengembangkan apresiasi budaya, serta menumbuhkan sikap pelestarian budaya 

lokal di kalangan peserta didik. 

Maka berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan musik tradisional Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya dapat 

meningkatkan keterlibatan dan apresiasi peserta didik. Alasan peneliti tertarik 

mengangkat judul ini adalah karena pemanfaatan musik tradisional sebagai 

sumber belajar kontekstual di SMAN 5 Palangka Raya masih terbatas, sedangkan 

potensi musik tradisional sangat besar untuk membuat pembelajaran lebih aktif, 

relevan, dan bermakna. Musik tradisional dapat menjadi sarana bagi peserta didik 

untuk belajar melalui pengalaman langsung, seperti mendengarkan, memainkan, 

dan mengkaji musik daerah, sehingga tidak hanya memahami konsep seni musik, 

tetapi juga menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian terhadap budaya lokal. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin menambahkan pengetahuan baru dalam 

bidang pendidikan mengenai pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber 

belajar kontekstual. Dengan memilih judul ini, peneliti berharap dapat 

memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan pembelajaran Seni 

Budaya yang efektif, berbasis budaya lokal, dan mampu melestarikan identitas 

budaya peserta didik. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di 

SMAN 5 Palangka Raya? 

1.2.2 Bagaimana upaya optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di 

SMAN 5 Palangka Raya? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Optimalisasi musik tradisional 

daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di 

SMAN 5 Palangka Raya. 

2. Menganalisis upaya optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya 

di SMAN 5 Palangka Raya. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian mengenai Optimalisasi musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni 
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Budaya di SMAN 5 Palangka Raya, diharapkan dapat memberikan sejumlah 

manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang 

pendidikan seni, khususnya mengenai pemanfaatan musik tradisional sebagai  

sumber belajar kontekstual. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

kontribusi akademik dalam pengembangan teori pembelajaran Seni Budaya yang 

berbasis kearifan lokal serta pelestarian budaya daerah Kalimantan Tengah 

melalui pendidikan formal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan 

rasa cinta terhadap musik tradisional daerah Kalimantan Tengah melalui 

pembelajaran Seni Budaya yang kontekstual dan bermakna. 

2. Bagi Guru Seni Budaya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

alternatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dengan 

memanfaatkan musik tradisional sebagai sumber belajar. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat mendukung penguatan program 

pembelajaran berbasis budaya lokal serta menjadi upaya pelestarian seni dan 

budaya daerah melalui kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

mengkaji pengembangan sumber belajar kontekstual, khususnya yang 

berkaitan dengan musik tradisional daerah dalam pembelajaran Seni Budaya. 



 
 

8 

IAHN-TP Palangka Raya 

BAB II 

PENELITIAN RELEVAN, KONSEP, TEORI, DAN KERANGKA 

BERPIKIR, 

 

 

2.1.  Penelitian Relevan 

Jonathan dkk. (2023) dalam artikel Preservation of the Musical Instruments: 

Katambung, Garantung, Rabab, Sape and Kecapi in Central Kalimantan pada 

Harmonia: Journal of Music and Arts menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat musik 

tradisional Kalimantan Tengah memiliki nilai budaya dan identitas lokal yang 

tinggi, namun terancam akibat minimnya regenerasi dan pemanfaatan dalam 

pendidikan. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi musik tradisional ke 

dalam pembelajaran sebagai sumber belajar kontekstual. Persamaannya terletak 

pada fokus pelestarian dan pemanfaatan musik tradisional, sedangkan 

perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran Seni Budaya. Kontribusinya memberikan dasar bahwa musik 

tradisional berpotensi sebagai sumber belajar yang bermakna. 

Sari (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan Musik 

Tradisional sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah 

Menengah Atas”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih kurang memanfaatkan musik tradisional 

sehingga pemahaman siswa terhadap nilai budaya rendah. Oleh karena itu, musik 

tradisional perlu dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual. Persamaannya 
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pada penggunaan musik tradisional sebagai sumber belajar, sedangkan  

perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi musik tradisional 

Kalimantan Tengah. Kontribusinya memberikan gambaran bahwa musik 

tradisional efektif meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa. 

Tuldjurin (2023) dalam penelitiannya Pengaruh Musik Tradisional (Suling) 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII C Mata Pelajaran Sebi Musik di SMP 

Negeri 5 Sentani”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan musik tradisional meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Persamaannya terletak pada 

pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar, sedangkan perbedaannya 

penelitian ini lebih menekankan optimalisasi sebagai sumber belajar kontekstual. 

Kontribusinya memperkuat bahwa musik tradisional dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Dampur dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Minat 

Belajar Musik Tradisional dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Seni 

Budaya di SMA Citra Bakti Ngada Malanuza”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan uji korelasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa musik tradisional memiliki peran penting dalam 

pembelajaran sebagai sarana pengenalan budaya serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. Persamaannya terletak pada pemanfaatan musik tradisional sebagai 

bagian dari pembelajaran Seni Budaya, sedangkan perbedaannya penelitian ini 

lebih menekankan pada optimalisasi musik tradisional sebagai sumber belajar 
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kontekstual. Kontribusinya memperkuat bahwa musik tradisional dapat dijadikan 

sumber belajar yang efektif dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Nalu (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pentingnya Pelestarian 

Musik Tradisional NTT melalui Pembelajaran Seni Budaya pada Siswa Kelas 

VIII SMPK Adisucipto Penfui Kupang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 

pemanfaatan budaya lokal menyebabkan rendahnya pemahaman siswa, sehingga 

integrasi musik tradisional dalam pembelajaran dapat meningkatkan apresiasi 

budaya. Persamaannya pada penggunaan musik tradisional sebagai sumber 

belajar, sedangkan perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi musik 

tradisional Kalimantan Tengah. Kontribusinya menunjukkan bahwa musik 

tradisional dapat menjadi media penanaman nilai budaya. 

Lestari dan Hadi (2023) dalam artikelnya yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Seni Budaya Materi Musik Tradisional (Talempong Pacik) pada 

Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

musik tradisional masih menghadapi kendala, namun menjadi lebih bermakna jika 

dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa. Persamaannya pada penggunaan 

musik tradisional dalam pembelajaran, sedangkan perbedaannya penelitian ini 

menekankan optimalisasi sebagai sumber belajar kontekstual. Kontribusinya 

memberikan gambaran implementasi musik tradisional dalam pembelajaran di 

kelas. 
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2.2 Konsep 

2.2.1 Pengertian Optimalisasi 

  

Optimalisasi merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan untuk 

mencapai hasil yang paling baik, tertinggi, atau paling menguntungkan dalam 

suatu kegiatan. Konsep optimalisasi tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir, 

tetapi juga mencakup bagaimana suatu proses dijalankan secara efektif dan efisien 

agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan, optimalisasi menjadi penting karena berkaitan 

dengan pemanfaatan sumber daya secara tepat guna. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimalisasi adalah suatu 

proses atau upaya untuk menjadikan sesuatu berada pada kondisi paling baik, 

tertinggi, atau paling menguntungkan. Pengertian ini menegaskan bahwa 

optimalisasi berfokus pada usaha sistematis untuk mencapai kondisi terbaik 

melalui pengelolaan yang tepat terhadap suatu objek atau kegiatan.  

Sari et al. (2023) menyatakan bahwa optimalisasi merupakan langkah dan 

usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai pengelolaan prasarana yang strategis 

dengan mengoptimalkan prasarana yang telah ada sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan . Pardede et al. (2022) manambahkan bahwa optimalisasi adalah hasil 

yang dicapai sesuai dengan keinginan. Dengan demikian, optimalisasi dapat 

diartikan sebagai pencapaian hasil sesuai harapan melalui proses yang dilakukan 

secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan  pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk 



12 
 

IAHN-TP Palangka Raya 

mencapai hasil terbaik melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara 

maksimal, efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, optimalisasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada 

proses yang mendukung tercapainya tujuan tersebut. 

Optimalisasi dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai upaya untuk 

memaksimalkan berbagai komponen pembelajaran, seperti sumber belajar, 

metode, media, dan lingkungan belajar agar proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Optimalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal, baik dari segi 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Pada konteks penelitian ini, optimalisasi menjadi konsep utama yang 

digunakan untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah dapat dimaksimalkan sebagai sumber belajar kontekstual 

dalam pembelajaran Seni Budaya. Optimalisasi tidak hanya dimaknai sebagai 

penggunaan semata, tetapi lebih pada upaya sistematis untuk meningkatkan fungsi 

dan peran musik tradisional agar lebih efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

Optimalisasi tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan semata, tetapi 

merupakan upaya sistematis dalam meningkatkan fungsi dan peran musik 

tradisional agar lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Niwana dan Bahtiar (2022) yang menegaskan bahwa 

pembelajaran musik memerlukan strategi yang terencana untuk meningkatkan 

keterampilan siswa secara optimal. Selain itu, Khair dkk. (2025) menambahkan 
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bahwa integrasi musik tradisional dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa, sehingga memperkuat 

efektivitas proses pembelajaran. 

Optimalisasi musik tradisional dalam penelitian ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pemilihan materi musik tradisional yang relevan, cara penyajian 

dalam pembelajaran, hingga keterlibatan aktif peserta didik dalam mengeksplorasi 

musik tersebut. Dengan demikian, musik tradisional tidak hanya diposisikan 

sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai media yang mampu 

menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. Melalui 

optimalisasi tersebut, pembelajaran Seni Budaya diharapkan menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, dan mampu meningkatkan pemahaman serta apresiasi 

peserta didik terhadap budaya lokal. Selain itu, optimalisasi ini juga berperan 

dalam menjaga keberlangsungan musik tradisional sebagai bagian dari identitas 

budaya daerah di tengah arus modernisasi. 

Dengan demikian, optimalisasi dalam penelitian ini diartikan sebagai upaya 

maksimal dan terencana dalam memanfaatkan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran Seni Budaya sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya 

lokal. 

2.2.2 Musik Tradisional  
 

Musik tradisional daerah merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang 

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat secara turun-temurun. 

Musik tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 
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media penyampaian nilai-nilai sosial, adat istiadat, kepercayaan, serta identitas 

budaya suatu daerah. Hal ini sejalan dengan pendapat Maulana (2022) yang 

menyatakan bahwa : 

Musik tradisional adalah musik yang lahir dan berkembang di suatu 

daerah tertentu dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Musik ini menggunakan bahasa, gaya, dan 

tradisi khas daerah setempat. Secara umum, musik tradisional 

memiliki ciri khas, yakni dipelajari secara lisan, tidak memiliki notasi, 

lebih melibatkan alat musik daerah, dan merupakan bagian dari 

budaya masyarakat. 

 

Menurut Ritawati (2025) menambahkan, musik tradisional merupakan 

warisan leluhur yang dilestarikan secara turun-temurun dan berfungsi bukan 

semata-mata sebagai hiburan, melainkan juga sebagai wadah untuk 

mengekspresikan nilai sosial, aturan budaya, dan identitas komunitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan musik tradisional sangat erat kaitannya dengan 

konteks kehidupan masyarakat, baik dalam kegiatan ritual, upacara adat, maupun 

aktivitas sosial lainnya. 

Melalui musik tradisional, masyarakat tidak hanya mengekspresikan rasa 

estetis, tetapi juga memperkuat ikatan sosial serta menanamkan nilai-nilai budaya 

kepada generasi berikutnya. Selain itu, musik tradisional berperan sebagai sarana 

komunikasi budaya yang merekam sejarah, pandangan hidup, dan kearifan lokal 

suatu daerah. Setiap unsur dalam musik tradisional, seperti alat musik, irama, 

lirik, dan cara penyajiannya, memiliki makna simbolis yang mencerminkan 

kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, musik tradisional 

menjadi identitas khas yang membedakan satu daerah dengan daerah lainnya. 
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Sejalan dengan hal tersebut, Arioburnama (2025) menyatakan bahwa “setiap 

daerah memiliki ragam musik tradisional dengan instrumen, pola melodi, ritme, 

serta fungsi sosial yang khas, yang secara historis telah menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat lokal”. Pendapat ini diperkuat oleh Christina dkk 

(2025), yang menekankan bahwa musik tradisional mengandung nilai-nilai luhur 

yang merefleksikan kekayaan sejarah, filosofi hidup, adat istiadat, hingga norma 

sosial masyarakat suatu daerah. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa musik 

tradisional merupakan bentuk ekspresi budaya yang diwariskan secara turun-

temurun, memiliki ciri khas daerah, serta berfungsi sebagai sarana hiburan, 

komunikasi budaya, dan pelestarian nilai-nilai sosial dalam kehidupan 

masyarakat. 

Pada  penelitian ini, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah menjadi 

objek yang akan dioptimalkan sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran Seni Budaya. Musik tradisional yang dimaksud mencakup berbagai 

jenis alat musik yang memiliki nilai estetis, historis, dan edukatif.  

Musik tradisional kerap hadir dalam berbagai kegiatan budaya seperti tarian, 

upacara adat, dan ritual keagamaan, dengan penggunaan alat musik dan pola 

irama yang sarat akan makna simbolis. Dalam budaya Dayak, alat musik seperti 

katambung, garantung, dan kenong tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi 

juga menjadi simbol penghormatan terhadap leluhur. 

Selain berfungsi secara sosial dan ritual, musik tradisional juga berperan 

sebagai media penyampai sejarah, legenda, petuah, dan pandangan hidup 
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masyarakat yang diwariskan melalui nyanyian, syair, maupun seni vokal seperti 

karungut dan dongkoi. Melalui bentuk-bentuk tersebut, generasi muda dapat 

memahami dan menghayati kearifan lokal yang menjadi identitas daerahnya. Di 

samping itu, musik tradisional memiliki potensi ekonomi dan kreatif, karena 

pementasannya dalam berbagai festival atau kegiatan budaya dapat menjadi 

sumber pendapatan sekaligus sarana promosi kebudayaan daerah. Dengan 

demikian, musik tradisional berkontribusi penting dalam memperkuat identitas 

budaya, menjaga keberlangsungan tradisi, serta mempererat hubungan sosial 

dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarini (2015) yang 

mengatakan bahwa dalam masyarakat, musik tradisional digunakan untuk 

mendampingi upacara adat, pertunjukan tari, dan acara kebudayaan lainnya. 

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan musik modern, 

keberlangsungan musik tradisional menghadapi berbagai tantangan. Teknologi 

yang terus berkembang serta akses mudah ke berbagai jenis musik dari seluruh 

dunia menyebabkan musik tradisional sering terpinggirkan. Bahkan, banyak 

generasi muda yang kurang memahami pentingnya melestarikan warisan budaya 

ini. Namun demikian, upaya pelestarian melalui pendidikan, pertunjukan budaya, 

dan adaptasi dengan perkembangan zaman menjadi langkah penting agar musik 

tradisional tetap hidup dan relevan. Dengan demikian, musik tradisional tidak 

hanya dipandang sebagai peninggalan masa lalu, tetapi juga sebagai aset budaya 

yang memiliki nilai penting bagi keberlanjutan identitas dan kebudayaan 

masyarakat. 
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Pada konteks ini, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

menunjukkan bagaimana keberagaman budaya lokal dapat bertahan meskipun 

berada di tengah arus modernisasi. Menurut Rachman. (2010) musik tradisional 

Dayak di Kalimantan Tengah tidak diklasifikasikan dalam bentuk genre musik 

modern, melainkan berdasarkan fungsi dan konteks penggunaannya dalam 

kehidupan masyarakat, yang diwujudkan melalui penggunaan alat musik 

tradisional. Jenis-jenis musik tersebut umumnya diiringi oleh alat musik 

tradisional yang berperan penting dalam membangun suasana serta makna 

pertunjukan. Berdasarkan kategori tersebut, Jonathan dkk. (2023) menambahkan 

bahwa terdapat beberapa bentuk musik tradisional Kalimantan Tengah yang 

memiliki nilai estetis, historis, dan edukatif, antara lain: 

a. Katambung 

Katambung merupakan alat musik tradisional masyarakat Dayak yang 

termasuk dalam jenis alat musik pukul. Alat musik ini biasanya terbuat dari bahan 

bambu atau kayu berlubang dengan salah satu ujungnya ditutup menggunakan 

kulit hewan yang dikeringkan. Katambung dimainkan dengan cara dipukul 

menggunakan tangan atau alat pemukul sederhana. Dalam kehidupan masyarakat 

Dayak, katambung digunakan untuk mengiringi tarian tradisional, upacara adat, 

ritual keagamaan, serta berbagai kegiatan budaya. Irama katambung berfungsi 

sebagai pengatur tempo dan suasana, serta memiliki nilai simbolis yang berkaitan 

dengan kepercayaan dan adat istiadat masyarakat Dayak. 
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b. Garantung 

Garantung adalah sebutan dalam bahasa daerah Dayak untuk alat musik 

tradisional jenis gong. Alat musik ini umumnya terbuat dari bahan logam dan 

dimainkan dengan cara dipukul menggunakan alat pemukul khusus. Garantung 

memiliki peran penting dalam upacara adat, ritual keagamaan, serta sebagai 

pengiring tarian dan pertunjukan tradisional. Bunyi garantung dianggap sakral dan 

memiliki makna simbolis, karena sering digunakan dalam kegiatan adat yang 

berhubungan dengan penghormatan kepada leluhur dan kepercayaan tradisional 

masyarakat Dayak. Oleh karena itu, garantung tidak hanya berfungsi sebagai alat 

musik, tetapi juga sebagai bagian penting dari identitas budaya masyarakat Dayak. 

c. Kenong 

Kenong merupakan salah satu alat musik tradisional yang juga dikenal dan 

digunakan oleh masyarakat Dayak dalam pertunjukan dan upacara adat tertentu. 

Kenong termasuk jenis alat musik pukul berbentuk gong kecil yang terbuat dari 

logam. Alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul dan berfungsi sebagai 

penanda irama serta pengatur struktur musik dalam sebuah pertunjukan. Dalam 

musik tradisional Dayak, kenong sering dimainkan bersama alat musik lain seperti 

garantung dan katambung untuk menciptakan keselarasan bunyi. Keberadaan 

kenong memperkaya unsur musikal dan menunjukkan pengaruh serta 

perkembangan budaya dalam kesenian masyarakat Dayak. 

d. Kecapi Dayak 

Kecapi Dayak merupakan alat musik tradisional petik yang memiliki ciri 

khas suara lembut dan menenangkan. Alat musik ini terbuat dari kayu dan 
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dilengkapi dengan beberapa senar yang dipetik untuk menghasilkan melodi. 

Kecapi Dayak sering dimainkan secara solo maupun sebagai pengiring nyanyian, 

cerita rakyat, serta seni musik vokal tradisional. Dalam konteks adat, kecapi 

Dayak juga digunakan dalam ritual dan upacara tertentu karena suaranya 

dipercaya mampu menciptakan suasana khidmat dan damai. Permainan kecapi 

Dayak menekankan penghayatan rasa dan emosi, sehingga pesan yang 

disampaikan melalui musik dapat diterima dengan baik oleh pendengar. 

e. Rabab 

 

Rabab adalah alat musik tradisional gesek yang digunakan dalam berbagai 

pertunjukan seni tradisional, yang terdiri dari badan alat (umumnya terbuat dari 

kayu), senar, dan busur sebagai alat penggesek. Alat musik ini dimainkan dengan 

cara menggesek senar menggunakan busur. Rabab sering digunakan untuk 

mengiringi cerita lisan, syair, atau nyanyian yang berisi kisah sejarah, legenda, 

serta pesan moral. Dalam masyarakat tradisional, rabab berperan sebagai media 

penyampaian nilai-nilai budaya, nasihat, dan ajaran kehidupan. Suara rabab yang 

khas mampu memperkuat suasana pertunjukan sehingga pendengar dapat lebih 

menghayati isi cerita yang disampaikan. 

Setiap alat musik dan bentuk penyajiannya mengandung makna simbolik 

serta mencerminkan cara pandang masyarakat terhadap alam, kehidupan sosial, 

dan spiritualitas. Oleh karena itu, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya masyarakat setempat. Musik ini 

berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, sejarah, serta 



20 
 

IAHN-TP Palangka Raya 

pemahaman masyarakat tentang hubungan mereka dengan alam dan kehidupan 

sosial.  

Selain itu, dalam konteks pendidikan, musik tradisional daerah memiliki 

potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber belajar yang sangat efektif. 

Pemanfaatan musik tradisional dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 

memahami konsep seni musik secara lebih konkret. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara pengenalan berbagai alat musik tradisional melalui praktik langsung 

dapat membuat siswa lebih memahami dan mengapresiasi keberagaman budaya 

yang ada. Selain itu, pemahaman terhadap musik tradisional juga dapat 

menumbuhkan rasa cinta, bangga, dan kepedulian terhadap budaya lokal yang 

semakin tergerus oleh pengaruh budaya luar.  

Dengan demikian, musik tradisional daerah tidak hanya dipandang sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana edukatif  yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran Seni Budaya di sekolah. Melalui pendekatan yang 

berbasis pada musik tradisional, siswa tidak hanya belajar mengenai teknik 

bermain alat musik, tetapi juga mengenai sejarah, filosofi, dan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam budaya mereka. Oleh karena itu, musik tradisional 

memiliki potensi yang besar untuk dioptimalkan dalam pembelajaran Seni 

Budaya. Melalui optimalisasi tersebut, musik tradisional tidak hanya dilestarikan 

sebagai warisan budaya, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

yang mampu untuk memperkuat identitas budaya di kalangan generasi muda, 

meningkatkan pemahaman akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan 
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budaya daerah, keterampilan, serta apresiasi peserta didik terhadap budaya lokal 

di tengah gempuran budaya global.. 

2.2.2 Sumber Belajar Kontekstual 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Sumber belajar tidak terbatas pada buku teks, tetapi mencakup 

lingkungan, budaya, pengalaman, media, serta berbagai potensi yang ada di 

sekitar peserta didik. Pemanfaatan sumber belajar yang tepat dapat membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran secara lebih bermakna. 

Sumber belajar kontekstual adalah sumber belajar yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Pendekatan 

kontekstual menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar 

melalui pengalaman langsung, sehingga peserta didik tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi nyata di 

lingkungannya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, 

dan mudah dipahami. 

 Menurut Rahman dkk (2020) yang menyatakan bahwa Pembelajaran 

kontekstual adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam memahami materi dengan mengaitkannya pada kehidupan nyata, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Aminah dkk (2022) menambahkan pendekatan kontekstual adalah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik dalam belajar 

dan mengaitkan materi dengan situasi nyata.  
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan ini 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif, serta memungkinkan mereka untuk menemukan hubungan langsung 

antara materi pelajaran dengan dunia luar yang mereka alami sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran Seni Budaya, musik tradisional daerah 

memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber belajar kontekstual. Musik 

tradisional sangat dekat dengan kehidupan sosial dan budaya peserta didik, 

sehingga dapat menjadi media yang efektif untuk mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata mereka. 

Melalui eksplorasi musik tradisional, peserta didik tidak hanya belajar 

tentang teori musik, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

seperti mendengarkan, memainkan alat musik, dan mengamati fungsi musik 

dalam kehidupan masyarakat. Musik tradisional menggambarkan nilai-nilai 

budaya yang ada di dalam masyarakat, seperti upacara adat, perayaan, dan 

kegiatan sosial lainnya. Semua ini memberikan konteks yang sangat relevan bagi 

peserta didik dalam memahami dan mengapresiasi seni budaya mereka. 

Pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual dapat 

meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan apresiasi peserta didik terhadap 

materi pembelajaran Seni Budaya. Musik tradisional memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk tidak hanya memahami konsep-konsep seni, tetapi juga 

mengaitkannya dengan nilai-nilai budaya lokal yang ada di sekitar mereka. 

Menurut Julianti dkk (2025) Kearifan lokal tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 

materi pembelajaran , tidak hanya sebagai sumber belajar kontekstual, tetapi juga 
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sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik melalui penanaman nilai-nilai 

budaya. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih hidup, bermakna, dan 

memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi potensi budaya 

mereka. 

Keterkaitan materi pembelajaran Seni Budaya dengan musik tradisional 

daerah, memberikan pengalaman yang lebih autentik dan relevan bagi peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep seni. Sumber belajar kontekstual, seperti 

musik tradisional, mendukung keterlibatan aktif peserta didik dan memberikan 

mereka kesempatan untuk menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan 

situasi nyata di masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, 

apresiasi, serta keterampilan mereka dalam bidang seni budaya. 

2.2.3 Pembelajaran Seni Budaya 

Pembelajaran Seni Budaya merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 

mengapresiasi, dan mengekspresikan karya seni sebagai bagian dari kehidupan 

budaya masyarakat. Seni Budaya mencakup berbagai cabang seni, salah satunya 

seni musik, yang berperan penting dalam membentuk kepekaan estetis, 

kreativitas, serta sikap apresiatif peserta didik terhadap karya seni dan budaya. 

Wurtiningsih (2023) menyatakan bahwa pendidikan Seni Budaya secara 

umum memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas dan apresiasi 

budaya pada siswa, serta menjadi bagian dari upaya integrasi seni dan budaya 

dalam kurikulum pendidikan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik. Selaras dengan itu, Habibi Musa (2024) menjelaskan bahwa pendidikan 
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seni dan budaya berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas, pemahaman nilai 

budaya, dan kesadaran estetis peserta didik, sekaligus membantu pembentukan 

identitas siswa melalui pengalaman apresiasi seni yang menyeluruh.  

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Seni Budaya berperan penting dalam mengembangkan kreativitas, 

apresiasi budaya, dan kesadaran estetis peserta didik, sekaligus memperkaya 

pengalaman belajar dan membentuk identitas melalui apresiasi seni yang 

menyeluruh. Selain menekankan penguasaan aspek pengetahuan, pembelajaran 

Seni Budaya juga menekankan keterampilan dan sikap. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran idealnya memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara 

aktif melalui kegiatan praktik, eksplorasi, dan apresiasi seni. Pendekatan yang 

kontekstual dan berbasis budaya lokal dapat membantu peserta didik memahami 

makna seni sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Relevansinya dengan penelitian ini, pembelajaran Seni Budaya dipandang 

sebagai sarana strategis untuk mengintegrasikan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual. Tuldjurin (2021) 

menegaskan bahwa pembelajaran seni musik yang memanfaatkan musik 

tradisional sebagai sumber belajar kontekstual mampu meningkatkan minat 

belajar peserta didik, karena materi pembelajaran menjadi lebih dekat dengan latar 

belakang budaya mereka. Musik tradisional memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, karena tidak hanya mengajarkan aspek musikal tetapi juga nilai budaya 

yang terkandung di dalamnya. Pendapat ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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Seni Budaya idealnya dikaitkan dengan konteks budaya lokal agar pembelajaran 

lebih relevan dan bermakna. 

Nalu (2022) menyatakan bahwa pembelajaran Seni Budaya yang 

mengintegrasikan musik tradisional berperan penting dalam menumbuhkan 

apresiasi budaya dan memperkuat identitas budaya peserta didik. Melalui proses 

pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep seni musik, tetapi 

juga terdorong untuk menghargai serta melestarikan warisan budaya daerah 

sebagai bagian dari jati diri bangsa. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran Seni 

Budaya memiliki fungsi strategis dalam pelestarian budaya lokal melalui jalur 

pendidikan formal. 

Selain itu, Purbawati dkk. (2023) menegaskan bahwa integrasi musik 

tradisional dalam pembelajaran Seni Budaya dapat mendukung pembentukan 

karakter peserta didik, khususnya sikap cinta budaya, kerja sama, dan tanggung 

jawab. Pembelajaran seni musik berbasis budaya lokal memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga nilai-

nilai budaya dapat terinternalisasi secara lebih mendalam. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Seni Budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kreativitas dan 

estetika, tetapi juga sebagai media penting untuk menanamkan nilai-nilai budaya, 

memperkuat identitas peserta didik, dan membentuk karakter melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis budaya lokal, khususnya 

melalui integrasi musik tradisional daerah. 
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2.3  Kajian Teori 

2.3.1 Teori Contextual teaching and learning 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  diperkenalkan oleh 

John Dewey pada tahun 1916 sebagai suatu pandangan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengembangan minat serta pengalaman belajar peserta 

didik. Pendekatan ini berlandaskan pada teori konstruktivisme, yaitu pandangan 

belajar yang menegaskan bahwa proses belajar tidak hanya sebatas menghafal, 

melainkan siswa perlu membangun sendiri pengetahuannya dalam pikiran 

mereka. 

Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami dan mengaitkan 

pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan pengalaman sehari-hari, lingkungan 

sosial, dan budaya di sekitarnya. CTL menekankan peran aktif peserta didik 

dalam proses belajar, di mana siswa terlibat secara langsung dalam eksplorasi, 

praktik, refleksi, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata 

mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menemukan pengetahuan baru melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. 

Menurut ester dkk (2023) Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada partisipasi aktif 

siswa dalam mengeksplorasi materi pelajaran sekaligus mengaitkannya dengan 

pengalaman dan kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut 

Hasudungan (2022) menyatakan bahwa : 

Contextual Teaching and Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang 
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diajarkan dengan situasi kehidupan nyata siswa, sekaligus mendorong 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan mereka dengan penerapannya 

dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

 

Nurhafifah (2021),  pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan suatu strategi pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik 

dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa secara 

fisik maupun mental, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan, 

tetapi pada pemahaman yang bermakna dan relevan dengan pengalaman peserta 

didik. Pendekatan CTL juga dinilai sangat tepat digunakan untuk membentuk 

karakter siswa melalui keterlibatan aktif belajar yang terhubung dengan situasi 

dunia nyata.  

Prinsip-prinsip CTL yang menekankan pengalaman nyata, keterlibatan aktif, 

dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari ini sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran Seni Budaya, terutama dalam konteks pengenalan dan apresiasi 

musik tradisional. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya lokal, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang seni, tetapi juga belajar 

menghargai nilai-nilai budaya, tradisi, dan identitas daerah. Pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa dapat 

langsung mengamati, mempraktikkan, dan merasakan pengalaman budaya dalam 

kehidupan mereka sendiri. 

Menurut Kamal, Damopolii, dan Datunsolang (2025), integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pembelajaran Seni Budaya menggunakan pendekatan CTL 

terbukti meningkatkan keterlibatan peserta didik serta pemahaman mereka 

terhadap budaya lokal. Dalam penelitian mereka, siswa yang belajar melalui 
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konteks budaya nyata lebih termotivasi dan mampu mengapresiasi nilai-nilai 

budaya secara lebih mendalam. Sejalan dengan itu, Wijaya, Trisiana, dan 

Sarafuddin (2023) menyatakan bahwa penerapan CTL pada mata pelajaran Seni 

Budaya memungkinkan siswa mengaitkan konsep-konsep seni dengan 

pengalaman praktis, sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih 

bermakna dan relevan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan 

dengan konteks nyata mendorong siswa untuk aktif bereksperimen, berkreasi, dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari.  

CTL mendorong kegiatan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual, misalnya melalui praktik langsung, diskusi kelompok, proyek, dan 

eksplorasi sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar siswa. Dalam konteks 

Seni Budaya dan musik tradisional Kalimantan Tengah, pendekatan CTL 

memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan 

musik tradisional, memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, 

serta mengembangkan keterampilan dan apresiasi terhadap warisan budaya lokal. 

Berdasarkan hal tersebut, penerapan teori CTL dalam penelitian ini sangat 

relevan. Eksplorasi musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual memberi 

siswa kesempatan untuk mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, 

meningkatkan keterlibatan dan apresiasi budaya, serta menumbuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap seni dan identitas budaya daerah. 

2.3.2 Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang dicetuskan oleh Jean 

Piaget dan menjadi salah satu landasan utama dalam pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning (CTL). Teori ini berpandangan bahwa pengetahuan tidak 

diperoleh secara pasif melalui proses menerima informasi dari guru, melainkan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun 

pemahamannya. 

Menurut Jean Piaget, proses belajar terjadi melalui dua mekanisme utama, 

yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses mengaitkan informasi 

baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sedangkan 

akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kognitif ketika peserta didik 

menemukan pengalaman atau informasi baru yang tidak sesuai dengan 

pemahaman awal. Melalui proses tersebut, pengetahuan terbentuk secara bertahap 

berdasarkan pengalaman nyata yang dialami peserta didik. 

Menurut Masgumelar dan Mustafa (2021), konstruktivisme merupakan 

aliran filsafat pengetahuan yang memandang bahwa pengetahuan terbentuk 

melalui proses konstruksi yang dilakukan secara mandiri oleh individu. Lebih 

lanjut menurut Putri dan Putra (2019:195), mengatakan bahwa :  

Konstruktivisme yaitu teori yang menstimulus anak secara aktif dalam 

membangun pengetahuan dengan cara mengasimilasi dan 

mengakomodasi informasi baru, dapat dijelaskan yaitu teori teori 

perkembangan kognitif yang menekankan pada peran aktif siswa 

dalam membangun pemahaman mereka tentang realita.  

 

Konstruktivisme menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, maupun 

pemecahan masalah. Pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme 
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mendorong peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

sebelumnya sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna. 

Dengan demikian, peran guru lebih difokuskan sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik dalam mengarahkan dan memperkaya proses konstruksi 

pengetahuan. 

Menurut Irianto dan Al-Amin (2023), teori konstruktivisme memandang 

bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, melainkan dibangun secara aktif 

oleh individu. Oleh karena itu, pembelajaran menuntut keaktifan siswa dalam 

mengembangkan gagasan secara kreatif dan inovatif. Dalam proses ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan fakta, konsep, dan 

prinsip secara mandiri, bukan sebagai pusat pembelajaran 

Prinsip-prinsip konstruktivisme tersebut selanjutnya menjadi dasar bagi 

penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yang 

menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata peserta didik. Dalam pendekatan CTL, peserta didik didorong untuk 

menemukan dan memaknai pengetahuan melalui pengalaman langsung, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, CTL tidak dapat dipisahkan dari 

teori konstruktivisme karena keduanya sama-sama menekankan pembelajaran 

yang aktif, bermakna, dan kontekstual. 

Teori konstruktivisme memiliki keterkaitan yang erat dengan pemanfaatan 

musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual 

dalam pembelajaran Seni Budaya. Melalui kegiatan eksplorasi musik tradisional, 
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seperti mendengarkan, memainkan, dan mengamati fungsi musik tradisional 

dalam kehidupan masyarakat, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

nyata. Pengalaman tersebut memungkinkan peserta didik membangun 

pemahamannya sendiri mengenai konsep seni musik sekaligus mengonstruksi 

makna nilai budaya dan identitas lokal yang terkandung di dalamnya. 

Dengan demikian, teori konstruktivisme yang dicetuskan oleh Jean Piaget 

menjadi landasan teoretis yang relevan dalam penelitian ini karena mendukung 

penerapan pendekatan CTL. Eksplorasi musik tradisional sebagai sumber belajar 

kontekstual memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan secara aktif 

dan bermakna, sehingga pembelajaran Seni Budaya menjadi lebih partisipatif 

serta mampu meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap 

budaya lokal. 

2.4  Kerangka Berpikir 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi kondisi pembelajaran Seni Budaya 

di SMAN 5 Palangka Raya, khususnya pada materi seni musik, dengan fokus 

pada eksplorasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah yang meliputi jenis, 

bentuk, fungsi, dan nilai budayanya. Musik tradisional tersebut kemudian dikaji 

potensinya sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya.  

Selanjutnya, penelitian ini menganalisis Optimalisasi Musik Tradisional 

Daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam proses 

pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga keterlibatan 

siswa. Penerapan ini dikaitkan dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang menekankan keterkaitan materi pembelajaran dengan 
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pengalaman nyata dan budaya lokal siswa. Data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk mengetahui dampak pemanfaatan 

musik tradisional daerah terhadap pemahaman, apresiasi, serta sikap cinta siswa 

terhadap budaya lokal. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, maka kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai 

Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya di 

Siswa SMAN 5 Palangka Raya 
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BAB III 

MlETODE PENELITIAN 
 
 

3.1  Plendlekatan Plenlelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan musik 

tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan keterampilan siswa terhadap seni musik 

daerah. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena sosial melalui perspektif yang lebih holistik dan kontekstual. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memahami bagaimana musik tradisional Kalimantan Tengah 

dapat dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran seni budaya di sekolah.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 5 Palangka Raya, yang terletak 

di Jalan Tingang Km 3,5, Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan Raya, Kota 

Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

selama satu bulan yaitu pada bulan Mei sampai Juni 2026. 
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3.3  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis Data 

Penelitian ini menitikberatkan analisis pada data kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa data kualitatif merupakan data yang 

disajikan dalam bentuk kata-kata, kalimat, gambar, skema, maupun nama yang 

berkaitan dengan subjek penelitian. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam 

penelitian ini bersumber dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

3.3.2  Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010:172), sumber data merupakan subjek tempat 

diperolehnya data. Dengan demikian, sumber data adalah informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber 

utama. Menurut  Sugiyono  (2020)  “Data  primer  merupakan  data  yang  

langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data ini berasal dari 

informan yang dianggap memahami permasalahan penelitian dan diperoleh 

melalui wawancara, pengamatan, serta dokumentasi berupa catatan, foto, audio, 

dan video.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

telah tersedia, seperti buku dan dokumen yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan, yang digunakan sebagai pendukung dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

3.4  Teknik Penentuan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan tujuan tertentu yang relevan 

dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, informan dipilih karena 

dianggap memiliki informasi yang mendalam dan relevan mengenai musik 

tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran seni budaya. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dapat memperkaya analisis dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik yang diteliti. 

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini terdiri 6 orang, yaitu 1 orang 

kepala sekolah, 1orang  guru seni budaya, 1 orang  guru tata usaha yang 

menangani pengadaan alat musik tradisional, dan  3 orang siswa SMAN 5 

Palangka Raya. Dengan melibatkan informan yang beragam, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

pemanfaatan musik tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar 

kontekstual dan dampaknya terhadap pemahaman serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran seni budaya. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, mendalam, dan menggambarkan 

kondisi penelitian secara komprehensif, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang disesuaikan dengan tujuan dan fokus penelitian. peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

3.5.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2020), observasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas, situasi, dan kondisi yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di 

SMAN 5 Palangka Raya untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran seni budaya 

yang memanfaatkan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber 

belajar kontekstual. 

Observasi difokuskan pada proses pembelajaran di kelas, adapun yang 

diamati meliputi : Cara guru menyampaikan materi musik tradisional, cara 

mengintegrasikan musik tradisional Kalimantan Tengah, keterlibatan siswa dan 

respon  selama pembelajaran , serta penggunaan media musik tradisional sebagai 

sumber belajar dan suasana pembelajaran. Hasil observasi dicatat secara 

sistematis dalam bentuk catatan lapangan dan digunakan sebagai bahan analisis 

penelitian. Observasi dilakukan secara berulang selama proses penelitian untuk 

memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan guna 
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memperoleh data yang lebih mendalam terkait objek penelitian. Teknik ini 

digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan 

mengenai pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai 

sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran seni budaya. 

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam dan semi terstruktur 

yang dilakukan kepada guru seni budaya serta siswa SMAN 5 Palangka Raya 

yang terlibat dalam pembelajaran seni budaya. Wawancara bertujuan untuk 

menggali informasi  informasi secara lebih mendalam mengenai pemanfaatan dan 

optimalisasi musik tradisional dalam pembelajaran. Adapun pelaksanaan 

wawancara dilakukan dengan cara:menyusun pedoman wawancara berdasarkan 

fokus penelitian, mengajukan pertanyaan kepada guru terkait metode 

pembelajaran, penggunaan musik tradisional, serta upaya optimalisasi yang 

dilakukan, mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait pengalaman 

belajar, pemahaman, dan minat terhadap musik tradisional, mencatat dan 

merekam hasil wawancara sebagai bahan analisis 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung untuk 

melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Menurut 

Sugiyono (2020), dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah terjadi, yang 

dapat berupa tulisan, gambar, atau karya, dan berfungsi sebagai bukti serta sumber 

informasi dalam penelitian. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi  Foto kegiatan pembelajaran Seni Budaya, rekaman audio atau video 

saat penggunaan musik tradisional, dokumen pendukung seperti RPP, materi 
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pembelajaran, dan catatan terkait penelitian yang berkaitan dengan musik 

tradisional, serta dokumen pendukung pembelajaran seni budaya. Teknik ini 

membantu memperkuat dan memverifikasi data dari observasi dan wawancara 

sehingga analisis penelitian menjadi lebih akurat dan komprehensif. 

3.6  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti 

itu sendiri, yang berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, 

dan penafsir informasi. 

Sebagai instrumen utama, peneliti dituntut memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai  musik tradisional daerah Kalimantan Tengah serta mampu 

berinteraksi secara efektif dengan guru dan siswa sebagai informan. Untuk 

mendukung pengumpulan data, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung 

berupa pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam suara, dan kamera 

untuk mendokumentasikan proses penelitian mengenai Optimalisasi musik 

tradisional dalam pembelajaran seni budaya di SMAN 5 Palangka Raya. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan informasi secara sistematis dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar temuan penelitian menjadi jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara 

kualitatif dengan mengorganisasi data, mengelompokkan ke kategori, 

menyintesis, serta menemukan pola dan makna terkait eksplorasi musik 
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tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran seni budaya di SMAN 5 Palangka Raya. 

Teknik analisis yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman 

(2009), yang meliputi tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang bermakna dan 

dapat dipertanggungjawabkan, serta memahami secara mendalam pelaksanaan 

eksplorasi musik tradisional dalam pembelajaran seni budaya. 

3.7.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh dari 

lapangan dengan cara menyeleksi dan menyaring informasi yang relevan, 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, serta mengidentifikasi tema dan 

pola tertentu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas sehingga memudahkan peneliti dalam pengumpulan data berikutnya maupun 

dalam pencarian data apabila dibutuhkan. Dengan demikian, reduksi data dapat 

diartikan sebagai kegiatan merangkum dan menyederhanakan seluruh data 

lapangan agar diperoleh gambaran umum yang utuh. 

3.7.2 Penyajian Data 

Setelah data melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai bentuk, 

seperti tabel, grafik, gambar, maupun bentuk penyajian lainnya. Penyajian data ini 

bertujuan agar informasi yang diperoleh tersusun secara sistematis dan 

terorganisasi dalam pola hubungan tertentu sehingga lebih mudah dipahami oleh 
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pembaca. Pada tahap ini, peneliti menyajikan uraian mengenai eksplorasi musik 

tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal masih bersifat sementara dan dapat 

berubah apabila ditemukan bukti-bukti lain yang lebih kuat serta mendukung hasil 

penelitian di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah diungkapkan. Temuan tersebut dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang pada awalnya belum jelas, kemudian 

setelah dilakukan penelitian menjadi lebih jelas, baik dalam bentuk hubungan 

yang saling berkaitan, hipotesis, maupun teori. Pada tahap akhir ini, peneliti 

menarik kesimpulan mengenai eksplorasi musik tradisional daerah  Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada 

siswa SMAN 5 Palangka Raya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 5 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah menengah atas 

negeri yang berada di Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah 

ini beralamat di Jalan Tingang Km. 3,5, Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan 

Raya, Kota Palangka Raya. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 107/O/1997 tanggal 16 Mei 1997, sekolah ini resmi 

ditetapkan sebagai SMA Negeri 5 Palangka Raya. 

Pada awal pendiriannya, sekolah ini dikenal sebagai SMU Plus Kalimantan 

Tengah yang dibentuk untuk memberikan layanan pendidikan berkualitas kepada 

peserta didik yang memiliki potensi akademik. Seiring dengan perkembangan 

sistem pendidikan nasional, status SMU Plus Kalimantan Tengah kemudian 

berubah menjadi SMA Negeri 5 Palangka Raya. 

Saat ini, SMA Negeri 5 Palangka Raya telah memperoleh Akreditasi A dan 

menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Palangka Raya. Sekolah ini 

berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan 

pembelajaran yang inovatif, pengembangan karakter peserta didik, serta 

pelestarian budaya daerah melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Sejak awal berdiri hingga saat ini, SMA Negeri 5 Palangka Raya telah 

mengalami sembilan kali pergantian kepala sekolah. Pergantian kepemimpinan 

tersebut menjadi bagian dari perjalanan dan perkembangan sekolah dalam 
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meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Adapun riwayat 

kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 Palangka Raya dari waktu ke waktu 

disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Riwayat Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Palangka Raya 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat 

1 Drs. Hekker Umar 1995–1996 

2 Drs. Itar Kamang Iman 1996–2000 

3 Drs. Jahriansyah 2000–2005 

4 Drs. Hadriansyah 2005–2012 

5 Dr. Rusnanie, M.Pd. 06 Januari 2012–27 September 2012 

6 I Wayan Sarman, M.Pd. 27 September 2012–2015 

7 Drs. H. Arbusin 2015–2019 

8 Drs. Muhamad Ramli, M.Pd. 2019–2025 

9 Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. (Plt.) 2025–sekarang 

 

a. Identitas Sekolah 

Tabel 4.2 Identitas Sekolah 

Identitas Keterangan 

Nama Sekolah  SMA Negeri 5 Palangka Raya 

Status Negeri 

NPSN 30203489 

Alamat Jl. Tingang Km. 3,5 Palangka Raya 

Kelurahan Palangka 

Kecamatan Jekan Raya 

Kota Palangka Raya 

Provinsi Kalimantan Tengah 

Tahun Berdiri 16-Mei-97 

Nomor SK 107/O/1997 

Akreditasi A 

KepalaSekolah Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. 
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b. Guru dan Siswa 

1. Jumlah guru  : 70 guru 

2. Jumlah ruang kelas : 33 kelas 

3. Jumlah siswa seluruhnya  : 1165 Siswa 

c. Sarana dan Prasarana 

 

Untuk mendukung proses pembelajaran, SMA Negeri 5 Palangka Raya 

memiliki berbagai fasilitas, antara lain: 

• Ruang Kepala Sekolah 

• Ruang Guru  

• Ruang Tata Usaha  

• Ruang Kelas  

• Perpustakaan 

• Laboratorium IPA  

• LaboratoriumKomputer 

• Laboratorium Bahasa  

• Laboratorium Musik 

• Mushola 

• UKS  

• Aula  

• Kantin 

• Lapanganolahraga 

• Toilet siswa dan guru  

• Tempat parkir 
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• Jaringan internet  

• LCD Proyektor 

4.2.  Pemanfaatan Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai 

Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya di 

SMAN 5 Palangka Raya 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan musik 

tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka Raya. Data penelitian diperoleh 

melalui teknik wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya serta peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran. Selain itu, data juga diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan penelitian 

berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa temuan mengenai pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya 

yang akan diuraikan sebagai berikut. 

4.2.1  Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan utama dalam proses 

pendidikan yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

mata pelajaran Seni Budaya, guru tidak hanya menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga berupaya memberikan pengalaman belajar yang menarik 

melalui penggunaan berbagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan, diketahui bahwa guru telah berupaya melaksanakan pembelajaran 
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dengan memanfaatkan berbagai media yang mendukung penyampaian materi, 

termasuk materi mengenai musik tradisional daerah Kalimantan Tengah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata 

pelajaran Seni Budaya SMAN 5 Palangka Raya, Ibu Wulan Prasetia Rumanso, 

S.Pd menyatakan bahwa : 

Dalam pembelajaran Seni Budaya, saya memanfaatkan musik 

tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar melalui buku 

paket, PowerPoint, video, dan media konkret berupa alat musik 

tradisional. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati bentuk alat 

musik, mengenal fungsi dan penggunaannya, serta melakukan praktik 

sesuai ketersediaan alat. Materi juga dikaitkan dengan kehidupan 

masyarakat, seperti kegiatan adat dan festival budaya, agar siswa 

memahami musik tradisional tidak hanya secara teori, tetapi juga 

melalui pengalaman langsung.” (Wawancara, 9 Juli 2026) 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru 

menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti buku paket, PowerPoint, 

video, diskusi, dan praktik sederhana. Penggunaan media tersebut menunjukkan 

bahwa guru telah menerapkan variasi dalam penyampaian materi Seni Budaya. 

Namun, praktik menggunakan alat musik tradisional secara langsung masih 

terbatas. Hal ini terlihat dari pernyataan peserta didik yang menyampaikan bahwa 

video membantu mereka mengenal bentuk dan cara memainkan alat musik 

tradisional, tetapi mereka juga mengharapkan kesempatan untuk mencoba 

memainkannya secara langsung. 

Menurut Hilwa siswa kelas XII menyatakan bahwa : 

Guru  menjelaskan materi menggunakan buku, video, dan alat musik 

tradisional secara langsung. Kami dapat mengamati bentuk alat musik, 

mengetahui cara memainkannya, serta mengikuti praktik sederhana. 

Menurut saya, penggunaan media tersebut membuat materi lebih mudah 

dipahami dibandingkan hanya membaca buku.” (Wawancara, 13 Juli 

2026) 
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Berdasarkan pernyataan Hilwa, penggunaan buku, video, dan alat musik 

tradisional dalam pembelajaran Seni Budaya membantu siswa memahami materi 

musik tradisional Kalimantan Tengah dengan lebih jelas. Melalui video dan 

pengamatan langsung terhadap alat musik, siswa dapat mengenali bentuk serta 

memahami cara memainkan alat musik tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa 

variasi sumber belajar dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, kesempatan untuk melakukan praktik sederhana 

memberikan pengalaman belajar secara langsung, sehingga musik tradisional 

tidak hanya dipelajari secara teoretis, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya. 

Penggunaan berbagai media pembelajaran tersebut juga membantu siswa 

mengenal jenis musik dan alat musik tradisional Kalimantan Tengah yang 

dipelajari di kelas. Pemahaman siswa tidak hanya berkaitan dengan cara 

penyampaian materi, tetapi juga dengan pengetahuan mengenai jenis dan fungsi 

alat musik tradisional. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas 

XII, yang menyatakan bahwa: 

Kami pernah belajar tentang Karungut, kecapi Dayak, gong dan 

garantung. Guru menjelaskan  dan menunjukkan alat musik tradisional 

yang tersedia di sekolah secara langsung, sehingga kami dapat 

mengenali bentuk dan memahami fungsi alat musik tersebut.  

( Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Berdasarkan pernyataan Nikolas, pembelajaran membantu siswa mengenal 

Karungut, kecapi Dayak, gong, dan garantung serta pengamatan langsung 

terhadap alat musik yang tersedia di sekolah. Penggunaan media tersebut 
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memperjelas materi yang dipelajari sekaligus memperkenalkan kekayaan musik 

tradisional Kalimantan Tengah kepada siswa. 

Selain mengenal jenis dan fungsi alat musik tradisional, siswa juga 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan alat musik 

yang tersedia di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada pengenalan materi, tetapi juga memberikan pengalaman praktik 

kepada siswa. Sebagaimana disampaikan oleh Befto, siswa kelas XII, bahwa: 

Selain itu Befto  siswa kelas XII menyatakan bahwa : 

Selama kegiatan pembelajaran, selain menjelaskan materi, guru juga 

menunjukkan alat musik tradisional Kalimantan Tengah yang tersedia 

di sekolah, sehingga kami dapat mengenal bentuk dan fungsinya 

secara langsung. Pembelajaran menjadi lebih menarik karena kami 

juga mendapat kesempatan untuk mencoba memainkan alat musik 

tersebut secara langsung.” (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Berdasarkan pernyataan Befto, pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengamati dan mencoba memainkan alat musik tradisional 

secara langsung. Kegiatan tersebut membuat pembelajaran lebih menarik 

sekaligus memberikan pengalaman nyata dalam mengenal musik tradisional 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka 

Raya memanfaatkan berbagai media pembelajaran, seperti buku paket, 

PowerPoint, video, dan alat musik tradisional. Penggunaan media tersebut 

membantu siswa memahami materi, mengenal jenis dan fungsi alat musik 

tradisional Kalimantan Tengah, serta memperoleh pengalaman melalui 

pengamatan dan praktik. Dengan demikian, pemanfaatan musik tradisional 
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sebagai sumber belajar kontekstual membantu menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman langsung siswa dalam mengenal musik 

tradisional daerahnya. 

Selain memperoleh informasi dari guru mata pelajaran dan peserta didik, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebijakan dan dukungan sekolah terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Seni Budaya, khususnya dalam pengintegrasian kearifan lokal 

sebagai sumber belajar. Informasi dari pihak sekolah diperlukan untuk 

memperkuat data mengenai pelaksanaan pembelajaran serta mengetahui sejauh 

mana kebijakan sekolah mendukung pemanfaatan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah Bapak Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. menyatakan bahwa : 

Sekolah mendukung pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal 

Kalimantan Tengah. Melalui pembelajaran Seni Budaya, siswa 

diharapkan dapat mengenal, memahami, dan menghargai budaya 

daerahnya sendiri agar budaya lokal tetap terjaga ( Wawancara, 17 Juli 

2026) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak 

sekolah mendukung pembelajaran Seni Budaya yang mengangkat kearifan lokal 

Kalimantan Tengah. Dukungan ini sejalan dengan pemanfaatan musik tradisional 

sebagai sumber belajar kontekstual, yang tidak hanya membantu siswa mengenal 

budaya daerahnya, tetapi juga menumbuhkan pemahaman dan penghargaan 

terhadap keberadaan musik tradisional sebagai bagian dari kebudayaan lokal. 

Pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah dalam 

pembelajaran Seni Budaya menunjukkan bahwa guru menghubungkan materi 
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pembelajaran dengan kebudayaan yang ada di lingkungan peserta didik. Hal ini 

terlihat dari penggunaan buku paket, PowerPoint, video, serta alat musik 

tradisional yang membantu peserta didik mengenal jenis, bentuk, dan fungsi alat 

musik melalui penjelasan maupun pengamatan langsung. Dengan demikian, 

musik tradisional tidak hanya menjadi materi pembelajaran secara teoretis, tetapi 

juga dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual yang memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik dalam mengenal budaya daerahnya. 

Selain itu, dukungan sekolah terhadap pengintegrasian kearifan lokal 

memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih materi yang sesuai dengan 

budaya daerah. Hal tersebut memungkinkan musik tradisional Kalimantan Tengah 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran Seni Budaya. 

Melalui pemanfaatan tersebut, peserta didik tidak hanya mengenal jenis dan 

fungsi musik tradisional, tetapi juga memahami bahwa budaya daerah merupakan 

bagian dari kehidupan yang dekat dengan mereka. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Seni Budaya telah mengarah pada pembelajaran yang lebih 

kontekstual karena materi dikaitkan dengan lingkungan budaya peserta didik. 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan 

peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Hasil wawancara 

tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, guru 

menggunakan media dan sumber belajar untuk menyampaikan materi musik 

tradisional daerah Kalimantan Tengah serta memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pengamatan, 
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mendengarkan, berdiskusi, dan praktik sesuai dengan sumber belajar yang 

tersedia. Hasil observasi terhadap peserta didik juga menunjukkan adanya 

perhatian dan ketertarikan terhadap pembelajaran, keaktifan dalam mengikuti 

kegiatan, serta keterlibatan dalam mengeksplorasi musik tradisional. Temuan 

tersebut menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya 

melibatkan penggunaan media pembelajaran dan partisipasi peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1 Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Seni Budaya di XII SMAN 5 

Palangka Raya 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Moh. Kamal dkk (2025) yang 

berjudul Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam Pembelajaran Seni Budaya di SDN 8 Kwandang. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengintegrasian kearifan lokal 

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna karena materi dihubungkan dengan budaya yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Kesamaan dengan penelitian ini terlihat 
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pada penggunaan budaya lokal sebagai sumber belajar yang membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran sekaligus mengenal dan menghargai 

budaya daerahnya. 

4.2.2  Pemanfaatan Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai 

Sumber Belajar Kontekstual 

Pada penelitian ini, pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya 

dilakukan melalui penggunaan alat musik tradisional sebagai media konkret. Alat 

musik tradisional yang tersedia di sekolah dimanfaatkan untuk membantu peserta 

didik mengenal objek pembelajaran secara langsung, mulai dari mengamati 

bentuk, mengenali jenis dan fungsi, hingga mencoba memainkan alat musik 

tersebut sesuai dengan ketersediaannya. Melalui pemanfaatan media konkret ini, 

peserta didik tidak hanya mempelajari musik tradisional melalui penjelasan guru 

atau tayangan audiovisual, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung. 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya 

SMAN 5 Palangka Raya, Ibu Wulan Prasetia Rumanso, S.Pd menyatakan bahwa : 

Dalam pembelajaran Seni Budaya, saya mengaitkan materi musik 

tradisional dengan pengalaman siswa, misalnya ketika mereka pernah 

mendengar Karungut atau melihat alat musik tradisional pada acara 

adat dan festival budaya. Saya juga menggunakan alat musik 

tradisional yang tersedia di sekolah sebagai sumber belajar. Siswa 

dapat mengamati alat musik tersebut secara langsung, mengenali 

bentuk dan fungsinya, serta mencoba memainkannya sesuai dengan 

alat yang tersedia. Dengan begitu, siswa tidak hanya belajar dari buku 

atau video, tetapi juga dapat mengenal musik tradisional melalui alat 

musik yang digunakan dalam pembelajaran. (Wawancara, 9 Juli 2026) 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru mengaitkan materi dengan 

pengalaman peserta didik agar pembelajaran lebih kontekstual. Cara ini 

membantu peserta didik memahami fungsi dan peran musik tradisional dalam 

kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah. 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Hilwa 

siswa kelas XII yang menyatakan bahwa: 

Saat pembelajaran Seni Budaya, guru menunjukkan alat musik 

tradisional Kalimantan Tengah yang tersedia di sekolah. Saya bisa 

mengamati bentuk alat musik tersebut secara langsung dan 

mendengarkan penjelasan guru mengenai jenis serta fungsinya. 

Dengan melihat alat musik secara langsung, saya menjadi lebih mudah 

mengenali alat musik tradisional yang dipelajari.” (Wawancara, 13 

Juli 2026)  
 

Berdasarkan pernyataan Hilwa, penggunaan alat musik tradisional sebagai 

media konkret membantu peserta didik mengenali bentuk, jenis, dan fungsi alat 

musik secara langsung. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai materi 

yang dipelajari. Hal ini juga disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas XII, yang 

menyatakan bahwa: 

Ketika belajar musik tradisional, guru menunjukkan alat musik yang 

tersedia di sekolah dan menjelaskan nama serta kegunaannya. Dari 

pembelajaran tersebut, saya menjadi lebih mengetahui perbedaan alat 

musik tradisional dan fungsi masing-masing alat musik. Saya juga 

dapat melihat secara langsung bentuk alat musik yang sebelumnya 

hanya saya ketahui dari penjelasan.” (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemanfaatan alat musik tradisional 

secara langsung membantu peserta didik memahami materi melalui pengamatan 

terhadap objek pembelajaran. Peserta didik tidak hanya memperoleh informasi 
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mengenai nama alat musik, tetapi juga dapat mengenali bentuk dan memahami 

fungsinya. 

Selanjutnya, Befto, siswa kelas XII, menyatakan bahwa: 

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara 

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuknya dan 

mengetahui cara penggunaannya. Dari penjelasan guru, saya juga 

memahami bahwa alat musik tradisional memiliki fungsi dalam 

kegiatan masyarakat dan berkaitan dengan budaya Kalimantan 

Tengah.” (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Berdasarkan pernyataan Befto, penggunaan alat musik tradisional dalam 

pembelajaran membantu peserta didik mengenal objek pembelajaran sekaligus 

memahami kaitannya dengan kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 

pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dan membantu peserta didik memahami 

fungsi serta nilai budaya musik tradisional daerah Kalimantan Tengah. 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan 

peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Hasil wawancara 

tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan lembar observasi guru, 

musik tradisional daerah Kalimantan Tengah dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar untuk mengenalkan jenis, bentuk, fungsi, dan nilai budaya musik 

tradisional. Guru juga menghubungkan materi dengan pengalaman peserta didik, 

lingkungan sekitar, kegiatan adat, festival budaya, dan kehidupan masyarakat 

Kalimantan Tengah. Sementara itu, hasil observasi terhadap peserta didik 

menunjukkan bahwa mereka dapat mengenali informasi mengenai musik 

tradisional, menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari, serta 
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menunjukkan sikap menghargai dan berpartisipasi dalam pengenalan budaya 

lokal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan musik tradisional 

sebagai sumber belajar kontekstual menghubungkan materi Seni Budaya dengan 

pengalaman dan lingkungan budaya peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.2  Observasi Pemanfaatan Musik Tradisional Kalimantan Tengah dalam Pembelajaran 

Seni Budaya di XII SMAN 5  Palangka Raya 

 

Penerapan pembelajaran tersebut juga mendapat dukungan dari pihak 

sekolah. Dukungan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar tidak hanya menjadi inisiatif guru 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga sejalan dengan kebijakan sekolah dalam 

memperkuat pembelajaran berbasis budaya lokal. Menurut  Bapak Jonkenedy, 

S.Pd., M.Pd, selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:  

Ya, sekolah mendukung penggunaan musik tradisional Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar. Dengan mempelajari musik tradisional, 

siswa dapat mengenal alat musik daerah, memahami nilai-nilai budaya, 

dan menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal.  ( Wawancara, 17 

Juli 2026) 
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Selain dukungan dari aspek kebijakan, sekolah juga mendukung 

pemanfaatan musik tradisional melalui penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran. Dukungan tersebut disampaikan oleh Bapak Akbar selaku  tenaga 

kependidikan yang menangani pengadaan sarana dan prasarana menyatakan 

bahwa: 

Dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, sekolah 

berupaya memenuhi kebutuhan yang diperlukan, termasuk alat musik 

tradisional untuk pembelajaran Seni Budaya. Pengadaan alat musik 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan anggaran sekolah, 

sehingga penyediaannya dilakukan secara bertahap. Sarana yang 

tersedia diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan 

membantu guru mengenalkan musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah kepada peserta didik.” (Wawancara, 17 Juli 2026) 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan staf Tata Usaha 

yang menangani pengadaan sarana, diketahui bahwa sekolah mendukung 

pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar 

melalui kebijakan serta penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Dukungan 

tersebut memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran yang lebih kontekstual 

dengan mengaitkan materi musik tradisional dengan kehidupan dan budaya 

masyarakat Kalimantan Tengah, sehingga peserta didik tidak hanya memahami 

materi secara teoretis, tetapi juga mengenali nilai budaya dan meningkatkan 

apresiasi terhadap pelestarian budaya daerah. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemanfaatan musik tradisional 

daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dilakukan melalui 

pengaitan materi dengan pengalaman peserta didik, penggunaan contoh musik 

tradisional, serta dukungan sekolah dalam penyediaan sarana pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan 
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materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik (Hasnawati, 2012). 

Sutardi dkk. (2026) juga menjelaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran seni dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap identitas 

budaya serta meningkatkan apresiasi terhadap budaya daerah. 

4.2.3  Respons Peserta Didik terhadap Pembelajaran Berbasis Musik 

Tradisional Daerah Kalimantan Tengah 

Respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis musik tradisional 

daerah Kalimantan Tengah menjadi salah satu aspek yang dikaji dalam penelitian 

ini. Aspek tersebut penting untuk mengetahui bagaimana peserta didik 

memandang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik dari segi 

ketertarikan terhadap materi, kemudahan dalam memahami pembelajaran, 

maupun manfaat yang mereka rasakan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Data mengenai respons peserta didik diperoleh melalui wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas XII setelah proses pembelajaran 

selesai dilaksanakan. Wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi 

secara langsung mengenai pengalaman belajar peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran Seni Budaya yang memanfaatkan musik tradisional daerah 

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hilwa siswa kelas XII, menyatakan 

bahwa :  

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara 

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuk alat 

musiknya. Saya juga lebih mudah mengenali alat musik tradisional 

yang dipelajari karena dapat melihat objeknya secara langsung dan 

mendengarkan penjelasan guru mengenai jenis serta fungsinya.” 

(Wawancara, 13 Juli 2026) 
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Pernyataan Hilwa menunjukkan bahwa pemanfaatan alat musik tradisional 

sebagai sumber belajar memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. 

Melalui pengamatan langsung, peserta didik dapat mengenali bentuk alat musik 

sekaligus memperoleh penjelasan mengenai jenis dan fungsinya. 

Hal serupa disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas XII, yang menyatakan bahwa: 

Ketika belajar musik tradisional, guru menunjukkan alat musik yang 

tersedia di sekolah dan menjelaskan nama serta kegunaannya. Dari 

pembelajaran tersebut, saya menjadi lebih mengetahui perbedaan alat 

musik tradisional dan fungsi masing-masing alat musik. Saya juga 

dapat melihat secara langsung bentuk alat musik yang sebelumnya 

hanya saya ketahui dari penjelasan.” (Wawancara, 13 Juli 2026) 

Berdasarkan pernyataan Nikolas, pemanfaatan alat musik tradisional dalam 

pembelajaran membantu peserta didik memperoleh pemahaman mengenai 

perbedaan dan fungsi alat musik melalui pengamatan langsung. Pengalaman 

tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan 

penjelasan yang disampaikan guru dengan objek nyata yang dipelajari. 

Selanjutnya, Befto, siswa kelas XII, menyatakan bahwa: 

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara 

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuknya dan 

mengetahui cara memainkannya. Dari penjelasan guru, saya juga 

memahami bahwa alat musik tradisional memiliki fungsi dalam 

kegiatan masyarakat dan berkaitan dengan budaya Kalimantan 

Tengah.” (Wawancara, 13 Juli 2026) 

Pernyataan Befto memperlihatkan bahwa pemanfaatan alat musik 

tradisional tidak hanya memberikan pengalaman dalam mengenali objek 

pembelajaran, tetapi juga membantu peserta didik memahami hubungannya 

dengan kehidupan masyarakat dan kebudayaan daerah. Dengan demikian, 

pembelajaran musik tradisional memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk mengenal alat musik sekaligus memahami keberadaannya sebagai bagian 

dari budaya Kalimantan Tengah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga peserta didik tersebut, 

diketahui bahwa pemanfaatan alat musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar memperoleh tanggapan positif. Peserta didik 

menyampaikan bahwa pengamatan langsung terhadap alat musik membantu 

mereka mengenali bentuk, jenis, dan fungsi alat musik serta memahami 

keterkaitannya dengan kebudayaan lokal. Tanggapan tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan objek pembelajaran yang dapat diamati secara langsung 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan apabila peserta 

didik hanya memperoleh informasi melalui penjelasan lisan. 

Respons peserta didik tersebut berkaitan dengan pentingnya minat dalam 

proses pembelajaran. Slameto (2015) menjelaskan bahwa minat belajar berkaitan 

dengan rasa tertarik, perhatian, dan rasa senang terhadap kegiatan belajar. Dalam 

penelitian ini, ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran terlihat dari 

pernyataan mereka yang menganggap pengamatan langsung terhadap alat musik 

tradisional sebagai pengalaman belajar yang menarik. Sementara itu, Uno (2016) 

menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang menggerakkan 

seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Kedua konsep tersebut membantu 

menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang menarik dapat berkaitan dengan 

perhatian dan dorongan peserta didik untuk mempelajari materi, meskipun 

respons wawancara dalam penelitian ini tidak digunakan untuk mengukur 

peningkatan motivasi secara kuantitatif. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa respons 

peserta didik terhadap pembelajaran berbasis musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah ditunjukkan melalui ketertarikan dalam mengamati alat musik secara 

langsung, kemudahan mengenali bentuk dan fungsi alat musik, serta pemahaman 

mengenai keterkaitan musik tradisional dengan budaya lokal. Respons ini 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan alat musik tradisional sebagai sumber belajar 

kontekstual memberikan pengalaman belajar yang konkret dan membantu peserta 

didik menghubungkan materi Seni Budaya dengan kebudayaan masyarakat 

Kalimantan Tengah. 

4.3  Upaya Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah 

Sebagai Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya 

di SMAN 5 Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 5 Palangka Raya, diketahui bahwa 

pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar 

kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya telah dilaksanakan melalui berbagai 

upaya yang melibatkan proses pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, serta 

dukungan dari pihak sekolah. Pemanfaatan musik tradisional tidak hanya menjadi 

materi pembelajaran mengenai budaya daerah, tetapi juga digunakan sebagai 

sumber belajar yang membantu peserta didik memahami materi melalui 

pengalaman belajar yang lebih dekat dengan lingkungan dan budaya mereka. 

Dalam pelaksanaannya, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional sebagai 

sumber belajar masih dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya kendala yang dihadapi dalam 
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proses pembelajaran, kebutuhan  sumber belajar untuk mendukung pembelajaran, 

serta upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dapat dilihat melalui beberapa aspek 

berikut. 

4.3.1  Kendala dalam Pemanfaatan Musik Tradisional sebagai Sumber 

Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 5 Palangka Raya, kendala dalam 

pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar 

kontekstual berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan alat musik 

tradisional dalam kegiatan praktik pembelajaran Seni Budaya. Meskipun alat 

musik tradisional telah tersedia dan kegiatan praktik telah dilaksanakan, 

kesempatan peserta didik untuk mencoba berbagai alat musik secara langsung 

masih terbatas. Hal ini berkaitan dengan waktu pembelajaran yang harus dibagi 

antara penyampaian materi teoretis dan kegiatan praktik. Akibatnya, tidak semua 

peserta didik memperoleh kesempatan yang cukup untuk mencoba memainkan 

berbagai alat musik tradisional secara langsung serta mengenal musik tradisional 

daerahnya secara lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Seni Budaya, Wulan Prasetia 

Rumanso, S.Pd., yang mengatakan bahwa: 

Kendala yang dihadapi adalah .Keterbatasan alat musik juga, memang 

ada tapi tak terlalu lengkap.Waktu pembelajaran yang terbatas juga 

untuk melaksanakan praktik alat musik tradisional secara lebih 

mendalam, karena pembelajaran tidak hanya mencakup kegiatan 

praktik, tetapi juga penyampaian materi sehingga praktik belum dapat 

dilakukan sesering yang diharapkan. Padahal, peserta didik perlu 
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diberikan kesempatan untuk mencoba alat musik secara berulang agar 

lebih mengenal bentuk, fungsi, dan cara memainkannya. (Wawancara, 

9 Juli 2026) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi guru bukan 

terletak pada ketersediaan alat musik tradisional, melainkan pada keterbatasan 

waktu untuk melaksanakan kegiatan praktik secara lebih optimal. Praktik 

membutuhkan waktu yang cukup agar peserta didik tidak hanya mengenal alat 

musik secara umum, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mencoba 

memainkannya. Apabila kegiatan praktik hanya dilakukan sesekali dengan waktu 

terbatas, kesempatan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai alat musik 

menjadi kurang maksimal. 

Hal tersebut juga tergambar dari hasil wawancara dengan Hilwa yang 

menyampaikan: 

Menurut saya, pembelajaran musik tradisional akan lebih menarik jika 

kegiatan praktik menggunakan alat musik dilakukan lebih sering. 

Waktu untuk praktik juga perlu lebih banyak karena tidak semua alat 

musik bisa kami coba dalam satu kali kegiatan. Dengan mencoba 

secara langsung, kami bisa lebih mudah memahami bentuk alat musik 

dan mengetahui cara memainkannya. (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Pernyataan Hilwa menunjukkan bahwa meskipun praktik telah 

dilaksanakan, waktu yang tersedia belum sepenuhnya memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mencoba berbagai alat musik tradisional. Kegiatan 

praktik yang dilakukan secara lebih rutin dapat membantu peserta didik 

memperoleh  pengalaman langsung dan memahami materi secara lebih mendalam. 

Sejalan dengan hal tersebut, Nikolas mengungkapkan: 

Dalam pembelajaran, kami sudah mengenal beberapa alat musik 

tradisional, tetapi kesempatan untuk mencoba memainkannya masih 

terbatas. Menurut saya, kegiatan praktik perlu lebih sering dilakukan 



62 
 

IAHN-TP Palangka Raya 

dan diperdalam agar kami tidak hanya mengetahui nama dan fungsi 

alat musik, tetapi juga memahami cara memainkannya. Dengan 

begitu, kami bisa lebih mengenal musik tradisional Kalimantan 

Tengah dan budaya daerah sendiri. (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Pernyataan Nikolas menunjukkan bahwa kendala dalam pembelajaran tidak 

terletak pada tidak adanya kegiatan praktik, melainkan pada pelaksanaannya yang 

belum optimal dan belum mendalam. Keterbatasan waktu praktik membuat 

peserta didik belum memperoleh kesempatan yang cukup untuk mencoba 

berbagai alat musik tradisional. Selain itu, kegiatan pembelajaran perlu lebih 

menekankan eksplorasi musik tradisional daerah setempat agar peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan mengenai alat musik, tetapi juga semakin 

mengenal dan menghargai budaya Kalimantan Tengah. 

Sementara itu, Befto mengatakan bahwa: 

Menurut saya, praktik menggunakan alat musik tradisional perlu lebih 

sering dilakukan. Walaupun sudah ada kegiatan praktik, waktunya 

masih terbatas sehingga belum semua alat musik bisa kami coba, 

terutama untuk mengetahui cara memainkannya secara langsung. 

Dengan praktik yang lebih sering, kami bisa lebih mengenal musik 

tradisional Kalimantan Tengah. (Wawancara, 13 Juli 2026) 

 

Pernyataan Befto menegaskan bahwa kegiatan praktik telah menjadi bagian 

dari pembelajaran, tetapi pelaksanaannya masih perlu dioptimalkan. Keterbatasan 

waktu membuat peserta didik belum memperoleh kesempatan yang merata untuk 

mencoba memainkan berbagai alat musik tradisional. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya memberikan waktu praktik yang cukup agar peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber 
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belajar kontekstual terletak pada belum optimalnya pelaksanaan praktik alat 

musik tradisional karena frekuensi dan waktu praktik masih terbatas. Kegiatan 

praktik telah dilaksanakan, tetapi belum semua peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mencoba memainkan berbagai alat musik secara langsung dan 

mendalaminya. Selain itu, eksplorasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

perlu lebih diperkuat agar peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai musik tradisional sebagai bagian dari budaya lokal. Oleh 

karena itu, pemanfaatan alat musik tradisional perlu dioptimalkan melalui 

kegiatan praktik yang lebih rutin dan alokasi waktu yang memadai, sehingga 

peserta didik dapat mengenali bentuk, memahami fungsi, serta mempelajari cara 

memainkan alat musik tradisional secara lebih mendalam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Rewang dkk (2022) 

menjelaskan bahwa penggunaan alat musik tradisional dalam pembelajaran 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik dapat 

berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari. Melalui penggunaan alat 

musik tradisional, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai 

konsep musik, tetapi juga mengenal nilai budaya yang terdapat dalam musik 

tradisional tersebut. Pendapat tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

ketersediaan alat musik tradisional menjadi aspek penting dalam mendukung 

pembelajaran Seni Budaya berbasis kontekstual di sekolah. 
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4.3.2  Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Musik 

Tradisional Daerah Kalimantan Tengah 

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran berbasis musik tradisional 

daerah Kalimantan Tengah di SMAN 5 Palangka Raya melibatkan peran guru 

Seni Budaya, kepala sekolah, dan staf tata usaha. Upaya tersebut mencakup 

pemanfaatan media dan sumber belajar, pengaitan materi dengan lingkungan 

budaya peserta didik, dukungan sekolah, serta penyediaan sarana dan prasarana 

yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran juga dilakukan oleh guru Seni 

Budaya melalui penggunaan berbagai media dan sumber belajar. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Wulan Prasetia Rumanso, S.Pd. selaku guru Seni 

Budaya, mengatakan bahwa: 

Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran musik tradisional yaitu 

menggunakan berbagai media pembelajaran, termasuk alat musik 

tradisional yang tersedia di sekolah. Melalui penggunaan media 

tersebut, peserta didik dibantu untuk mengenal jenis, bentuk, fungsi, 

dan cara memainkan alat musik tradisional. Selain itu, materi 

dikaitkan dengan kehidupan masyarakat serta kegiatan budaya di 

Kalimantan Tengah agar peserta didik dapat memahami musik 

tradisional berdasarkan lingkungan dan pengalaman mereka. Kegiatan 

pembelajaran juga dilakukan melalui penyampaian materi, 

pengamatan langsung, dan praktik yang disesuaikan dengan waktu 

pembelajaran serta ketersediaan sumber belajar. (Wawancara, 9 Juli 

2026) 

 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilakukan 

peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan 

observasi, guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk mengenalkan 

jenis, bentuk, fungsi, dan nilai budaya musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah. Guru juga mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik, 
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lingkungan sekitar, kegiatan adat, dan festival budaya, serta mendorong 

keterlibatan peserta didik melalui kegiatan mengamati, mendengarkan, berdiskusi, 

dan praktik sesuai dengan sumber belajar yang tersedia. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa upaya pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar 

kontekstual telah dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran, pengaitan 

materi dengan kehidupan masyarakat, dan pelibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Selain melalui pelaksanaan pembelajaran, upaya peningkatan efektivitas 

juga memerlukan dukungan dari pihak sekolah. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah Bapak Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. menyatakan bahwa : 

Sekolah mendukung pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal 

Kalimantan Tengah. Melalui pembelajaran Seni Budaya, siswa 

diharapkan dapat mengenal, memahami, dan menghargai budaya 

daerahnya sendiri agar budaya lokal tetap terjaga. (Wawancara, 17 Juli 

2026) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan 

dukungan terhadap pembelajaran Seni Budaya yang mengangkat kearifan lokal 

Kalimantan Tengah. Dukungan ini menjadi bagian penting dalam upaya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena pengenalan musik tradisional tidak 

hanya diarahkan pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembentukan 

penghargaan peserta didik terhadap kebudayaan daerahnya. Dengan demikian, 

pembelajaran musik tradisional dapat menjadi salah satu sarana untuk 

memperkenalkan dan menjaga keberlanjutan budaya lokal di lingkungan sekolah. 
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Dukungan terhadap pembelajaran juga berkaitan dengan ketersediaan sarana 

dan prasarana. Berdasarkan hasil wawancara dengan Akbar selaku staf tata usaha, 

menyatakan bahwa : 

Dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, sekolah 

berupaya memenuhi kebutuhan yang diperlukan, termasuk alat musik 

tradisional untuk pembelajaran Seni Budaya. Pengadaan alat musik 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan anggaran sekolah, 

sehingga penyediaannya dilakukan secara bertahap. Sarana yang 

tersedia diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan 

membantu guru mengenalkan musik tradisional daerah Kalimantan 

Tengah kepada peserta didik.” (Wawancara, 17 Juli 2026) 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa staf tata usaha turut berperan 

dalam mendukung pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran, 

terutama melalui pengadaan alat musik tradisional yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan anggaran sekolah. Pengadaan secara bertahap menjadi salah satu 

upaya sekolah dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran. Ketersediaan alat musik 

tradisional dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal 

objek pembelajaran secara langsung dan mendukung pelaksanaan kegiatan 

praktik. Namun, pemanfaatannya tetap perlu disesuaikan dengan jumlah alat yang 

tersedia, alokasi waktu, dan kebutuhan pembelajaran agar penggunaannya dapat 

menunjang keterlibatan peserta didik secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, upaya peningkatan 

efektivitas pembelajaran berbasis musik tradisional daerah Kalimantan Tengah di 

SMAN 5 Palangka Raya dilakukan melalui pemanfaatan berbagai media 

pembelajaran, pengaitan materi dengan lingkungan budaya peserta didik, 

dukungan kepala sekolah terhadap pembelajaran berbasis kearifan lokal, serta 

penyediaan sarana dan prasarana secara bertahap. Keempat aspek tersebut saling 
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mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya. Pemanfaatan musik 

tradisional sebagai sumber belajar akan lebih optimal apabila didukung oleh 

keterlibatan aktif peserta didik, penggunaan media yang sesuai, serta ketersediaan 

alat musik yang memadai. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

membantu peserta didik memahami materi musik tradisional secara teoretis, tetapi 

juga memberikan kesempatan untuk mengenal dan menghargai kebudayaan 

daerah Kalimantan Tengah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamal, Damopolii, dan 

Datunsolang (2025) menjelaskan bahwa pengintegrasian kearifan lokal melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Seni 

Budaya dapat mendorong keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman 

terhadap kebudayaan daerah.  Warliah, Hilman, dan Fatonah (2023) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan alat musik tradisional melalui kegiatan praktik 

langsung dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta membantu 

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. Selain itu, pembelajaran seni 

berbasis budaya lokal juga lebih efektif ketika peserta didik diberikan kesempatan 

untuk berinteraksi langsung dengan objek budaya yang dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber 

belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 

Palangka Raya telah dilaksanakan melalui pemanfaatan musik tradisional sebagai 

sumber belajar yang dikaitkan dengan lingkungan, budaya, dan pengalaman 

belajar peserta didik. Pemanfaatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya memahami materi seni musik 

secara teoretis, tetapi juga mengenal berbagai bentuk, fungsi, dan nilai budaya 

yang terkandung dalam musik tradisional Kalimantan Tengah. Melalui proses 

pembelajaran  tersebut, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, lebih mudah memahami materi yang disampaikan, serta 

mampu meningkatkan apresiasi, kepedulian, dan rasa bangga terhadap budaya 

daerah sebagai bagian dari identitas budaya lokal. 

Optimalisasi musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual dilakukan 

melalui pemanfaatan alat musik tradisional yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran,  yang menghubungkan materi Seni Budaya dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Guru berupaya menghadirkan pembelajaran yang lebih 

bermakna dengan memanfaatkan potensi budaya lokal sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan mampu mengaitkan materi 

pembelajaran dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, optimalisasi 
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musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual 

tidak hanya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Seni Budaya, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman peserta didik serta menumbuhkan 

kesadaran untuk mengenal, menghargai, dan melestarikan musik tradisional 

sebagai warisan budaya daerah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya 

mengoptimalkan pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya. 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya berbasis budaya lokal 

melalui penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti alat musik 

tradisional, media pembelajaran, serta berbagai kegiatan yang dapat 

memperkenalkan dan melestarikan musik tradisional Kalimantan Tengah di 

lingkungan sekolah. 

2. Bagi guru Seni Budaya, diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan musik tradisional daerah sebagai sumber 

belajar kontekstual sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

bermakna, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

memahami materi serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. 
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3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran serta terus mengembangkan rasa cinta, kepedulian, dan tanggung 

jawab terhadap pelestarian musik tradisional daerah Kalimantan Tengah 

sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan 

budaya lokal sebagai sumber belajar kontekstual, baik pada materi Seni 

Budaya maupun mata pelajaran lainnya, sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang lebih luas bagi pengembangan dunia pendidikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pedoman Wawancara KepalaSekolah SMAN 5 Palangka Raya 

a. Bagaimana kebijakan sekolah terkait integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran Seni Budaya? 

b. Apakah sekolah mendukung penggunaan musik tradisional Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar? 

c.  Bentuk dukungan apa yang telah diberikan oleh sekolah? 

d. Sarana dan prasarana apa yang tersedia untuk mendukung pembelajaran 

tersebut? 

e. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap hasil penelitian ini? 

 

2. Pedoman Wawancara Guru Seni Budaya 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya, khususnya materi musik, 

yang Bapak/Ibu lakukan saat ini? 

b. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan musik tradisional Kalimantan Tengah 

sebagai sumber belajar? 

c. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengintegrasikan musik tradisional ke 

dalam pembelajaran? 

d. Sumber belajar apa yang masih diperlukan untuk mendukung pembelajaran 

berbasis budaya lokal? 

e. Bagaimana teknik penilaian yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengukur sikap 

dan keterampilan siswa? 

 

3. Pedoman Wawancara Tata Usaha Bidang Alat Musik 

a. Jenis alat musik tradisional Kalimantan Tengah apa saja yang dimiliki sekolah? 

b. Bagaimana kondisi dan kelayakan pakai alat musik tersebut? 

c. Apakah terdapat kendala dalam perawatan dan penyimpanan alat musik? 

d. Bagaimana mekanisme peminjaman alat musik untuk keperluan pembelajaran? 

e.  Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk optimalisasi pemanfaatan alat musik 

tradisional? 
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4. Pedoman Wawancara Siswa SMAN 5 Palangka Raya 

a. Apakah Saudara/i mengenal musik tradisional Kalimantan Tengah? Sebutkan 

contohnya. 

b. Apakah Saudara/i pernah mengikuti pembelajaran Seni Budaya dengan 

menggunakan musik tradisional daerah? 

c. Bagaimana tanggapan Saudara/i terhadap pembelajaran tersebut? 

d. Aspek apa yang dirasakan mudah dan sulit dalam pembelajaran berbasis 

budaya lokal? 

e. Saran apa yang dapat Saudara/i berikan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran? 
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Gambar 1. Wawancara dengan Guru Seni Budaya 
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Gambar 2. Wawancara dengan Tenaga Kependidikan bagian Tata Usaha 
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Gambar 3. Wawancara dengan Tenaga Kependidikan bagian Tata Usaha 
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Gambar 4. Wawancara dengan siswa kelas XII SMAN 5 Palangka Raya 
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Daftar Alat Musik Kaliman Tengah Yang Tersedia di Sekolah 
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